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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penurunan angka pengajuan dispensasi
kawin di Pengadilan Agama Kabupaten Trenggalek, sementara beberapa daerah
lain masih mengalami kenaikan. Penurunan angka pengajuan dispensasi kawin ini
terjadi setelah pemberlakuan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Perkawinan, dimana
dalam undang-undang tersebut terjadi perubahan mengenai batas usia minimal
perkawinan yang pada mulanya 19 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk
perempuan menjadi 19 tahun untuk keduanya baik calon penganti laki-laki
maupun perempuan.

Fokus penelitian ini adalah: 1). Bagaimana peran Pengadilan Agama
Kabupaten Trenggalek terhadap penurunan angka dispensasi kawin. 2).
Bagaimana prinsip maslahat yang diimplementasikan Pengadilan Agama
Kabupaten Trenggalek dalam upaya penurunan angka dispensasi kawin.

Tujuan penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui peran Pengadilan
Agama Kabupaten Trenggalek terhadap penurunan angka dispensasi kawin. 2).
Untuk mengetahui prinsip maslahat yang diimplementasikan Pengadilan Agama
Kabupaten Trenggalek dalam upaya penurunan angka dispensasi kawin.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan
data menggunakan perpanjangan pengamatan dan triangulasi sumber data.

Penelitian ini menghasilkan: Pertama, Pengadilan Agama Kabupaten
Trenggalek dalam penurunan angka dispensasi perkawinan berkerjasama dengan
instansi-instansi  Pemerintahan Kabupaten Trenggalek untuk mewujudkan
kabupaten layak anak. Kedua, prinsip maslahat dalam penekanan angka
perkawinan dini adalah untuk mewujudkan tujuan syari’at (magashid syariah),
dan kemaslahatan secara umum untuk memperlancar pembangunan daerah. Hal
ini juga sesuai dengan konsep kaidah fikih tasharruf al-imam ‘ala ar-Ra’iyah
manuthun bi al-maslahah (kebijakan pemimpin untuk rakyatnya bertumpu pada
prinsip kemaslahatan).
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This research was motivated by a decrease in the number of marriage
dispensation applications at the Trenggalek Regency Religious Court, while
several other regions still experienced an increase. The decrease in the number of
applications for marriage dispensation occurred after the enactment of Law
Number 16 of 2019 concerning Amendments to Law Number 1 of 1974 on
Marriage, where in the law there was a change in the minimum age of marriage
which was originally 19 years for men and 16 years for women to 19 years for
both male and female replacement candidates.

The focus of this research is: 1). How is the role of the Trenggalek
Regency Religious Court in reducing the number of marriage dispensations. 2).
How is the principle of maslahat implemented by the Trenggalek Regency
Religious Court in an effort to reduce the number of marriage dispensations.

The objectives of this study are: 1). To determine the role of the
Trenggalek Regency Religious Court in reducing the rate of marriage
dispensation. 2). To find out the principle of maslahat implemented by the
Trenggalek Regency Religious Court in an effort to reduce the number of
marriage dispensations.

This research uses qualitative descriptive methods and types of field
research. Data collection techniques use observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques use data reduction, data presentation,
and conclusions. Data validity checking using observation extension and data
source triangulation.

This research resulted in: First, the Trenggalek Regency Religious Court in
reducing the rate of early marriage dispensation in collaboration with Trenggalek
Regency Government agencies to realize a child-worthy district. Second, the
principle of maslahat in emphasizing the rate of early marriage is to realize the
objectives of shari'a (magashid sharia), and the benefit in general to facilitate
regional development. This is also in accordance with the concept of the rules of
jurisprudence tasharruf al-lmam ‘ala ar-Ra'iyah manuthun bi al-maslahah (the
leader's policy for his people rests on the principle of benefit).
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